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Abstrak. Magot merupakan larva dari serangga Hermetia illucens yang dapat mengkonversi limbah organik menjadi
protein tinggi. Magot dapat dijadikan sebagai salah satu pakan alternatif ikan gurami yang memiliki kandungan protein
setara dengan pakan pelet. Hal ini sangat diperlukan oleh pembudidaya di Kecamatan Negara yang memiliki masalah
mengenai harga pelet yang semakin tinggi menyebabkan biaya operasional tinggi dan Kurangnya Pengetahuan
Keterampilan dan Sikap pembudidaya terhadap pakan alternatif yang dapat mensubstitusikan pakan pelet tersebut.
Pendampingan kelompok ini, dilakukan kurang lebih selama 3 bulan di POKDAKAN Mina Harapan. Tujuan dari
kegiatan ini, yaitu meningkatkan pengetahuan keterampilan sikap pembudidaya pada penerapan magot BSF sebagai
pakan alternatif untuk ikan gurame. Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder, pengumpulan
data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
dari kegiatan ini yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan sasaran mengenai bagaimana cara budidaya magot
dan perubahan sikap sasaran ke arah positif mengenai materi yang diberikan. Penambahan magot sebagai pakan
alternatif pada kegiatan dempond dapat diproyeksikan ke dalam 10 bulan pemeliharaan maka keuntungan yang didapat
menggunakkan magot BSF sebagai pakan alternatif sebesar Rp 6.020.420, sedangkan jika hanya menggunakkan pelet
keuntungan yang didapat dalam 10 bulan sebesar Rp 3.471.000 dengan jumlah tebar ikan 500 ekor.

Kata kunci: magot; gurami; penyuluhan; pakan; sasaran

Abstract. Magot is a larva of the insect Hermetia illucens that can convert organic waste into high protein. Magot can
be used as one of the alternative feeds of gourami fish that has a protein content equivalent to pellet feed. This is very
necessary by cultivators in the Negara District who have problems regarding the increasingly high price of pellets
causing high operational costs and Lack of Knowledge of Skills and Attitude of cultivators towards alternative feed that
can substitute the pellet feed. The assistance of this group was carried out for approximately 3 months at POKDAKAN
Mina Harapan. The purpose of this activity, which is to increase the knowledge of cultivator attitude skills on the
application of BSF maggot as an alternative feed for gourami fish. The type of data collected in the form of primary
data and secondary data, data collection is done through observation and interview. Data collected in qualitatively
denitrifying analysisThe result of this activity is an increase in knowledge and target skills regarding magot culture and
changes in the target to positive direction regarding the material provided. The addition of maggot as an alternative feed
in dempond activities can be projected into 10 months of maintenance then the profits obtained using maggot BSF as an
alternative feed of Rp 6,020,420, while if only using the benefits obtained in 10 months amounted to Rp 3,471,000 with
500 fish scattered.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Negara merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Jembrana yang sangat berpotensi pada
bidang perikanan baik dalam sektor penangkapan, pengolahan, maupun budidaya. Terdiri dari delapan desa
dan empat kelurahan dengan jumlah penduduk mencapai 95.693 jiwa, kecamatan ini memiliki luas kurang
lebih 12.650 ha dengan pemanfaatan lahan perikanan budidaya seluas 265,1 ha, baik komoditas air tawar
maupun air payau (Pemerintah Kecamatan Negara, 2019).

Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) yang tergabung kedalam Kelompok Pembudidaya Ikan
(POKDAKAN) sebanyak 293 RTP dengan 77,5% merupakan pembudidaya air tawar. Komoditas air tawar
yang banyak dibudidayakan adalah ikan gurami (Dinas Perhubungan Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Jembrana, 2020).

Pada masa pertumbuhan ikan gurami sedikit lambat dibandingkan ikan air tawar lainnya, namun memiliki
keunggulan seperti memiliki serat daging kesat,gurih, dan khas; mudah dipelihara; dan dapat hidup di air
tergenang (Kordi. K, 2014). Nilai ekonomis ikan gurami lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air tawar
lainnya dan permintaan pasar yang belum sepenuhnya terpenuhi menjadikan kegiatan budidaya ikan gurami
sebagai peluang besar untuk dikembangkan (Ma’arif, 2017).

Berdasarkan survei yang telah dilaksanakan sebelumnya, usaha budidaya yang dijalankan pembudidaya
tentu mengalami berbagai kendala dan masalah. Salah satu permasalahan yang mendasar yaitu harga pakan
komersial yang semakin meningkat, menyebabkan biaya produksi semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari (Hardini, 2021) bahwa sekitar 60% dari total biaya produksi budidaya digunakkan untuk biaya
pakan. Tingginya biaya pakan yang dikeluarkan apabila hanya menggunakkan pelet dan kurangnya
pengetahuan pembudidaya mengenai pakan alternatif, maka perlu melakukan aksi pendampingan bidang
perikanan untuk membantu pembudidaya mencari solusi dalam mengurangi penggunaan pelet tersebut.
Pengurangan pemberian pelet dapat dilakukan dengan mensubstitusikan pemberian pakan alternatif atau
sumber protein alternatif. Pakan alternatif yang dapat diberikan untuk ikan gurami berupa larva serangga
Hermetia illucens dikenal dengan istilah magot BSF yang memiliki 45-50% protein sedangkan pada pelet
untuk ikan konsumsi memiliki kandungan protein 30-35% (Fahmi, 2015).

Oleh karena itu pembudidaya ikan gurami di Kecamatan Negara perlu mendapatkan penyuluhan untuk
meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan pembudidaya dalam upaya membudidayakan magot BSF
sebagai pakan alternatif ikan gurami guna mengurangi penggunaan pakan pelet.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pembinaan dilaksanakan pada tanggal 08 Maret 2021 sampai 05 Juni 2021 yang berlokasi di
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan metode
pendekatan kelompok melalui demonstrasi cara, demonstrasi percontohan, ceramah, dan diskusi. Media yang
digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini berupa lembar persiapan penyuluhan (LPM), folder, softcopy file
berbentuk powerpoint, dan model/benda nyata.

Sasaran dari kegiatan pembinaan ini adalah anggota Pokdakan Mina Harapan dengan jumlah anggota 10
orang. Pelaksanaan pembinaan melalui penyuluhan yang dilakukan meliputi aspek teknis, aspek bisnis, dan
aspek sosial. Respon dari sasaran dievaluasi sebelum kegiatan dimulai (pre-test) dan setelah kegiatan
dilaksanakan (post-test). Aspek sosial yang di evaluasi berupa aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
tahapan adopsi inovasi dengan lembar kuesioner sebagai alat evaluasinya.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Aspek teknis

Magot merupakan agen perombak organik (bio konveksi) (Fahmi, 2018). Selain sebagai agen pengurai, BSF
juga dapat dimanfaatkan dalam bentuk larva sebagai alternatif pakan ayam, ikan, substitusi protein pakan,
makan burung dan lain-lain (Rahayu et al., 2021). Sisa dari penguraian sampah yang disebut kasgot (bekas
magot) bisa dijadikan sebagai pupuk kompos.

Kegiatan membudidayakan magot BSF yang dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
pembudidaya terkait peran magot BSF sebagai salah satu pakan alternatif yang dapat diaplikasikan pada ikan
gurami, sehingga nantinya dapat diproduksi secara berkelanjutan. Sesuai dengan pendapat Dewantoro &
Efendi (2018), dalam bukunya mengatakan budidaya magot BSF skala kecil banyak dilakukan sebagai
alternatif pakan untuk ikan.
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Magot tidak memerlukan teknologi tinggi dalam mengembangkannnya dan dapat hidup dengan keadaan
lingkungan yang luas. Pada kegiatan ini pembudidaya didampingi oleh penulis dalam melakukan kegiatan
budidaya atau kultur magot BSF ini dari (1) mempersiapkan sarana pemeliharaan magot BSF berupa
Pembuatan Insektarium sebagai wadah tempat hidup imago dan pembuatan biopond tempat pembesaran magot
tersebut; (2) melakukan penetasan telur BSF sebanyak 20 gram sebagai kultur awal; (3) pemanenan setelah 15
hari pemeliharaan yang menghasilkan 23 kg magot BSF dengan 2 kg kembalikan agar menjadi pupa serta 8
kg kasgotnya; (4) pemanenan pupa hingga menjadi imago dan imago tersebut menghasilkan telur BSF. Dalam
satu siklus budidaya magot memerlukan waktu kurang lebih 40 hari, berikut siklus hidup BSF pada Gambar
1.

Gambar 1. Siklus hidup BSF dalam hari (Pathiassana et al., 2020)

Dalam penerapan sebagai pakan alternatif, penulis melakukan demonstrasi percontohan pembesaran ikan
gurami dengan penambahan pakan alternatif magot BSF. Kegiatan dilakukan dengan membandingkan dua
kolam dengan berbeda perlakuan, untuk kolam A pemberian pakan menggunakkan 50% pelet dengan pakan
alternatif yaitu magot BSF 50%, sedangkan untuk kolam B dengan perlakuan 100% pemberian pelet.

Dalam kegiatan ini, pembudidaya tidak hanya dapat melihat secara langsung perkembangan dari kegiatan
kolam percontohan melainkan dapat berpartisipasi dalam menjalankan kegiatan tersebut. Kegiatan dempond
budidaya berlangsung selama 56 hari, sedangkan pemeliharaan ikan gurami mencapai ukuran konsumsi
membutuhkan waktu kurang lebih 10 bulan. Sehingga dempond yang dilakukan tidak sampai tahap panen dan
untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan ikan gurami selama diberikan pakan alternatif magot BSF
dilakukan sampling terakhir yaitu sampling ke-4. Secara rinci hasil kegiatan dempond pembesaran ikan
gurame dengan pemberian pakan alternatif magot BSF dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kegiatan Dempond Ikan Gurami

No Rincian Kegiatan Kolam A Kolam B
1 Luas Kolam (m2) 9 9

2 Padat tebar (ekor/m2) 55 55

3 Tebar (ekor) 500 500
4 Pakan Pelet (kg) 27.3 53.8
5 Pakan Alternatif Magot 27.3 -

6 Lama Pemeliharaan (hari) 56 56

7 Rata-rata Berat Tebar (gr) 100 100
8 Rata-rata Berat Panen (gr) 184.4 179.3
9 SR (%) 100 100
10  Produksi (kg) 92.2 89.6
11 FCR 1.2 1.3
12 Produktivitas (kg/m2/siklus) 10.2 9.9
13  Berat Mutlak 84.4 79.3
14  Panjang Mutlak 9.8 9.2
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No Rincian Kegiatan Kolam A Kolam B
15 Efisiensi Pakan 1.5 1.4

Sumber: data hasil olahan (2021)

Hasil dari kegiatan dempond dapat dilihat pada Tabel 1, pada Kolam A penggunaan pakan keseluruhan
mencapai 54,1 kg sehingga 50% dari pakan keseluruhan tersebut sebanyak 27,1 kg pakan yang dikeluarkan
untuk masing-masing magot BSF dan pelet. Sedangkan pada kolam B menghabiskan 53,8 kg pelet. Dari sini
sudah terlihat, penghematan pelet dapat dilakukan dengan menjadikan magot BSF sebagai pakan alternatif
untuk ikan gurami yang dipelihara. Dengan menggunakkan magot BSF sebagai pakan alternatif, dapat dilihat
juga hasil akhir dari kegiatan dempond ikan pada kolam A lebih besar dibandingkan dengan kolam B walaupun
hasilnya tidak terlalu signifikan sehingga produktivitas pada kolam A lebih besar. Dalam tabel dapat dilihat
bahwa kelangsungan hidup ikan mencapai 100%, hal ini dikarenakan ikan yang digunakkan sudah melewati
masa rentan terhadap penyakit.

Dilihat dari efisiensi pemanfaatan pakan, pada kolam A efisiensinya mencapai 1,5, lebih tinggi namun
selisihnya tidak terlalu jauh. Pada kolam B, yang nilai efisiensi pemanfaatan pakannya mencapai 1,4. Menurut
Huet (1971) dalam Erfanto et al. (2013), tingginya efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa
penggunaan pakan efisien sehingga hanya sedikit zat makanan yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan
energi  dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Untuk panjang dan berat mutlak itu sendiri
merupakan delta pertumbuhan selama masa pemeliharaan (Hidayatullah et al., 2015).

Aspek bisnis
Jumlah biaya yang digunakkan pada percontohan budidaya magot BSF biaya investasi sebesar Rp 569.000,
biaya tetap per bulan sebesar Rp 9.483, dan biaya variabel sebesar Rp 127.000, sehingga biaya total operasional
menjadi Rp 136.483 dengan 20 gr telur BSF dan %2 kg pupa BSF. menghasilkan 23 kg magot BSF umur 15
hari dengan harga jual menjadi Rp 6.825/kg. Jika harga beli magot di pasaran Rp 8.000/kg, maka kita dapat
menghemat Rp 1.175 perkilonya.

Ditinjau dari aspek bisnis, dapat dilihat pada Tabel 2, merupakan evaluasi kelayakan usaha dempond
pembesaran ikan gurame yang diterapkan.

Tabel 2. Perbandingan Analisis Ekonomi Hasil Dempond

No Komponen Kelayakan Usaha Kolam A Kolam B

1 Nilai Investasi Rp 5.924.000 Rp 5.924.000
2  Biaya Peyusutan Rp 54.950 Rp 54.950

3  Biaya Variabel Rp 2.014.058 Rp 2.191.000
4  Biaya Tetap Rp 149.900 Rp 149.900
5  Total Biaya Produksi Rp 2.163.958 Rp 2.340.900
6  Jumlah Produksi 92.2 kg 89.6 kg

7  Pendapatan Rp 2.766.000 Rp 2.688.000
8 Laba Rp 602.042 Rp 347.100
9  BEP (Rupiah) Rp 551.403 Rp 810.726
10 BEP Unit 18 kg 27 kg

11 PP 0.091273 0.158312

12 Rol 75% 42 %

13 R/C 1.2 1.1

Sumber: data hasil olahan (2021)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan perbandingan dari analisis usaha pada hasil dempond
pembesaran ikan gurami pada kolam perlakuan dan kolam tanpa perlakuan. Dari beberapa parameter penilaian
yang dianalisis dapat dilihat bahwa total biaya pada kolam perlakuan lebih kecil dibandingkan dengan kolam
tanpa perlakuan.
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Hal ini dikarenakan pada kolam perlakuan jumlah pakan pelet yang dikeluarkan lebih sedikit karena adanya
penambahan magot BSF dibandingkan pada kolam tanpa perlakuan. Meskipun total biaya yang dikeluarkan
lebih kecil pada kolam perlakuan, hal tersebut menimbulkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan kolam
tanpa perlakuan. Dari hasil perhitungan pada masing-masing kolam dapat disimpulkan bahwa kedua kolam
tersebut layak untuk dilanjutkan dengan perbedaan kolam perlakuan memiliki  keuntungan yang lebih besar.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan tambahan magot BSF memberikan keuntungan dalam segmen
kegiatan budidaya. menurut Hayu (2016), menyatakan bahwa apabila nilai R/C lebih dari 1 maka usaha yang
dijalankan dikatakan layak. Kriteria penilaian yaitu a) nilai PP kurang dari 3 tahun masuk dalam kategori cepat,
b) nilai PP 3-5 tahun merupakan kategori sedang dan c) nilai lebih dari 5 tahun masuk dalam kategori lambat
(Damayanti, 2016). Berdasarkan kriteria tersebut artinya nilai PP pada dempond budidaya masuk kedalam
kategori cepat.

Analisis usaha yang telah diolah merupakan analisis usaha selama 56 hari atau kurang lebih 2 bulan
pemeliharaan dempond. Jika diproyeksikan ke dalam 10 bulan pemeliharaan maka keuntungan yang didapat
menggunakkan magot BSF sebagai pakan alternatif sebesar Rp 6.020.420, sedangkan jika hanya
menggunakkan pelet keuntungan yang didapat dalam 10 bulan sebesar Rp 3.471.000 dengan tebaran ikan 500
ekor.

Aspek penyuluhan

Evaluasi penyuluhan dilakukan pada tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain tiga
aspek tersebut penulis juga melakukan evaluasi adopsi inovasi pada sasaran yaitu anggota POKDAKAN Mina
Harapan.

a. Evaluasi penyuluhan mengenai budidaya magot BSF

Hasil Evaluasi aspek pengetahuan 10 orang responden dari 10 soal pertanyaan diperoleh nilai rata-rata evaluasi
awal sebesar 4,6 dan terjadi perubahan sebesar 4,2 sehingga nilai rata-rata evaluasi akhir menjadi 8,8 dengan
peningkatan pengetahuan sebesar 42%. Efektivitas penyuluhan kegiatan ini masuk kedalam kategori cukup
efektif. Persentase efektivitas tingkat pengetahuan dibagi atas tiga kriteria (Indreswari et al., 2017) yaitu:
kurang efektif (< 32%), cukup efektif (> 32—64%) dan efektif (> 64%). Agar lebih mudah melihat perubahan
pre-test dan post-test lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Aspek Pengetahuan

Gambar 2. Diagram perubahan pengetahuan sasaran terhadap budidaya magot BSF

Evaluasi aspek sikap sasaran mengenai budidaya magot BSF terdapat 10 pernyataan yang sesuai dengan
materi. Hasil Evaluasi aspek sikap tingkat persetujuan awal responden POKDAKAN Mina Harapan pada
materi penyuluhan budidaya magot BSF adalah sebesar 68,8% sedangkan hasil rekapitulasi tingkat persetujuan
akhir sebesar 90%, sehingga peningkatan tingkat persetujuan responden atau sasaran mengenai inovasi atau
materi yang disampaikan sebesar 21,2%. Jika perubahan sikap sasaran terhadap tingkat persetujuan mengenai
budidaya magot BSF digambarkan dengan garis kontinum adalah sebagai berikut pada Gambar 3.
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Gambar 3. Garis kontinum perubahan sikap sasaran terhadap materi budidaya magot BSF

Perubahan sikap pembudidaya terhadap inovasi budidaya magot yang diberikan dari kategori antara ragu-
ragu dan setuju menjadi antara setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sasaran merespon positif
dari kegiatan yang dilakukan karena sasaran menunjukkan perubahan sikap dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini yang awalnya ragu mengenai apa itu magot BSF sehingga setelah dilakukannya penyuluhan
serta pendampingan kelompok, sasaran mendapatkan ilmu baru dalam kegiatan budidayanya.

L cT T
1 2 3
66% 99 %
33% 47.8% ’ 85.6%

Gambar 4. Garis kontinum perubahan keterampilan sasaran terhadap materi budidaya magot BSF

Hasil Evaluasi pada aspek keterampilan budidaya magot BSF mengalami peningkatan dengan nilai awal
47.8% dengan kategori cukup terampil menjadi 85.6% dengan kategori terampil (perubahan sebesar 37.8%).
Dari kategori antara tidak terampil dan cukup terampil menjadi antara cukup terampil dan terampil.
Peningkatan keterampilan tertinggi ada pada responden atas nama Putu Edi dan Kade Madiana dengan
peningkatan 5 skor. Hal tersebut dikarenakan pak Putu Edi dan pak Kade Madiana ketika penulis
mensosialisasikan kegiatan yang akan dilaksanakan, beliau telah mencari tau tentang magot BSF tersebut pada
internet.

Evaluasi terhadap adopsi inovasi dengan cara mengamati langsung tingkat penerimaan dan penerapan
terhadap materi yang telah disampaikan dalam rangkaian kegiatan penyuluhan. Terdapat tiga orang responden
yang menerapkan antara lain bapak ketua kelompok | Kade Madiana, | Putu Edi Saputra, dan | Gusti Made
Suparma. Sasaran yang telah menerapkan inovasi budidaya magot BSF memang dari awal sudah semangat
mengikuti program penyuluhan yang diberikan karena menurut beliau budidaya magot BSF ini hal baru yang
dipelajari dan bermanfaat bagi kegiatan usahanya. Untuk sasaran lainnya terdapat beberapa kendala ketika
proses adopsi inovasi tersebut, ada yang hanya sampai di tahap minat, menilai, mencoba, bahkan menerapkan.
Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya waktu, karena sasaran memiliki lebih dari satu
pekerjaan utama selain menjadi budidaya sehingga waktu untuk mencobanya dan mendalami inovasi tersebut
terbatas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Sedana, 2012) lima karakteristik inovasi dapat mempengaruhi
keputusan terhadap pengadopsian suatu inovasi meliputi keunggulan relatif, kompatibilitas, kerumitan,
kemampuan diujicobakan, dan kemampuan diamati. Dalam hal ini penerapan sanitasi hygiene memiliki
keunggulan relatif.

b. Evaluasi penyuluhan mengenai dempond budidaya gurami dengan perbedaan perlakuan

Evaluasi aspek pengetahuan dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada sasaran yang berisikan 10
pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Kuesioner tersebut diberikan kepada 10 orang responden anggota
POKDAKAN Mina Harapan. Penyuluhan dilakukan dengan diskusi kelompok dan anjangsana.
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Aspek Pengetahuan
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Gambar 5. Grafik rata-rata evaluasi aspek pengetahuan sasaran terhadap dempond

Berdasarkan Gambar 5 hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir pada aspek pengetahuan pada kegiatan
dempond pembesaran ikan gurame telah terjadi perubahan rata-rata pengetahuan sasaran dari semula nilainya
5,7 terjadi perubahan 3 sehingga menjadi 8,7 dengan persentase peningkatan sebesar 30%. Efektivitas
penyuluhan kegiatan ini masuk kedalam kategori kurang efektif walaupun sebelum pembinaan rata-rata tingkat
pengetahuan sasaran 57% dari soal materi yang diberikan. Persentase efektivitas tingkat pengetahuan dibagi
atas tiga kriteria (Indreswari et al., 2017) yaitu: kurang efektif (< 32%), cukup efektif (> 32—-64%) dan efektif
(= 64%).

Evaluasi aspek sikap sasaran terhadap dempond pembesaran ikan gurami dengan perbandingan pemberian
pakan juga diberikan kepada 10 orang responden dengan lima soal pernyataan. Adapun garis kontinum dari
evaluasi aspek sikap terhadap kegiatan dempond pada Gambar 6.

TS KS R S| 41,4 ss
34,8
10 20 30 40 50
20% 40% 60% 80% 100%
69,6% 82,8%

Gambar 6 Garis kontinum dari evaluasi aspek sikap sasaran terhadap kegiatan dempond

Hasil evaluasi awal dan akhir terhadap aspek sikap sasaran dalam dempond pembesaran ikan gurami
dengan perbandingan pemberian pakan terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan. Hal ini terbukti dari
hasil evaluasi awal dan akhir yang menunjukkan bahwa dari 10 orang sasaran, pada evaluasi awal berada antara
sikap ragu dan setuju dengan persentase 69 %, dan evaluasi akhir pada garis kontinum menunjukkan nilai 82,8
% dalam kategori antara setuju dan sangat setuju dengan perubahan sikap sebesar 13,2 %.

Evaluasi aspek keterampilan terkait dempond pembesaran ikan gurami dengan melakukan evaluasi
sebanyak 2 kali yaitu pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan dempond
berlangsung. Rata-rata perubahan keterampilan sasaran mengalami peningkatan dengan nilai awal 58.8%
dengan kategori cukup terampil menjadi 92.2% dengan kategori terampil (perubahan sebesar 33.4%).

Tingkat adopsi inovasi pada budidaya maggot BSF dan pengaplikasiannya sebagai pakan alternatif terhadap
ikan gurami terjadi dinamika dengan hasil sebagai berikut:

1. Pada tingkat sadar, terdapat 7 orang yang sudah mulai sadar tentang adanya inovasi yang ditawarkan oleh
penyuluh pada minggu pertama dan 5 orang pada minggu kedua.

2. Pada tingkat minat, terdapat 3 orang pada minggu pertama yang berminat terhadap inovasi penyuluhan, 5
orang setiap minggu kedua, 4 orang setiap minggu ketiga, keempat, dan kelima. 3 orang setiap minggu
keenam, 2 orang setiap minggu ketujuh, kedelapan dan kesembilan, serta 1 orang pada minggu ke-10. Hal
ini ditandai oleh keinginannya untuk bertanya atau mengetahui lebih banyak dan lebih jauh tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan inovasi yang diberikan.

3. Pada tingkat menilai, terdapat empat orang setiap minggu ketiga, tujuh orang setiap minggu keempat, tiga
orang setiap minggu kelima, dua orang setiap minggu keenam, lalu tiga orang pada minggu ketujuh.
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4. Pada tingkat mencoba, ada dua orang pada minggu ketiga, tiga orang setiap minggu keempat, ada empat
orang setiap minggu kelima dan minggu ke-10 ada enam orang.

5. Pada tingkat menerapkan, dimulai pada minggu ke-8 sebanyak satu orang, dan hingga minggu ke-10 ada
dua orang yang menerapkan yaitu bapak Madiana dan Edi Saputra

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pendampingan budidaya magot BSF sebagai pakan alternatif ikan gurami di Kecamatan
Negara diperoleh perubahan pengetahuan, sikap, serta keterampilan pembudidaya terhadap penggunaan pakan
alternatif untuk mengurangi penggunaan pakan pelet dalam kegiatan budidayanya. Penambahan magot sebagai
pakan alternatif pada kegiatan dempond dapat diproyeksikan ke dalam 10 bulan pemeliharaan maka
keuntungan yang didapat menggunakkan magot BSF sebagai pakan alternatif sebesar Rp 6.020.420, sedangkan
jika hanya menggunakkan pelet keuntungan yang didapat dalam 10 bulan sebesar Rp 3.471.000 dengan tebaran
ikan 500 ekor.

Respon dari masyarakat sasaran terhadap pendampingan yang dilakukan sangat positif, mulai dari aspek
sikap yang dapat disimpulkan secara sangat setuju dan antusias terhadap materi atau pembinaan yang diberikan
serta pengetahuan dan keterampilan sasaran pun meningkat dari yang sebelumnya tidak terampil dan cukup
terampil, setelah kegiatan terjadi peningkatan menjadi cukup terampil dan terampil.
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